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Disertasi ini mengangkat Pemikiran Tasawuf Kiai lhsan Pondok Pesantren Jampes
Kediri, salah satu ulama pesantren yang memiliki reputasi internasional. Untuk itu,
keberadaannya berusaha menjawab permasalahan sebagai berikut; Bagaimanakah
pengertian tasawuf dalam perspektif kiai Ihsan Jampes?, (2) Bagaimana metodologi kiai
Ihsan dalam memahami konsep-konsep tasawuf?, dan (3) Bagaimana posisi pemikiran
tasawuf kiai Thsan dalam lingkup dunia Pesantren dan dunia Islam pada umumnya?.

Sebagai bagian dari penelitian kualitatif, penulis menggunakan pendekatan
sosiologi pengetahuan sebagai cara pandang dalam memahami pemikiran tasawuf kiai
Ihsan Jampes dan posisinya dalam altar pemikiran Islam, khususnya dalam kajian
tasawuf. Untuk itu, maka metode historis kritis dan hermeneutik model George
Gadamer digunakan dalam menganalisa konteks kesejarahan, teks-teks lain dan relasinya
yang berhubungan dengan pemikiran tasawuf kiai Ihsan.

Temuan penulis disimpulkan sebagai berikut; (1) kiai Ihsan berpandangan bahwa
tasawuf diartikan sebagai ilmu yang dapat mengetahui hal ikhwal dan sifat-sifat jiwa,
baik sifat buruk ataupun sifat terpuji, misalnya membahas tentang muragabah, zuhud,
fana’, baga’ dan lain-lain. Sementara tujuannya adalah sebagai sarana membersihkan
hati dari selain Allah (al-aghyar) dan menghiasinya dengan penyaksiaan langsung kepada
dzat sang Maha Raja dan Maha Pengampun, yakni ma’rifat Allah (2). Terdapat tiga
aspek metodologis yang dipandang mampu melahirkan pemikiran tasawuf kiai Ihsan,
yakni aspek epistemologis, aspek historis-sosiologis, dan aspek ideologis. Semua aspek
itu nampak dari proses perjalanan intelektual kiai Thsan yang berkembang dalam kultur
dan tradisi kepesantrenan. Darinya, kiai Thsan bersinggungan langsung dengan tasawuf
sunni a/a imam al-Ghazali melalui beberapa kitab kuning yang dikaji dan diajarkan di
lingkungan pesantren dengan ideologi Sunni yang diyakini sebagai kebenaran.

Sementara itu, (3) Posisi kiai lhsan adalah penganut tasawuf sunni ala al-
Ghazali sebagaimana dilakukan oleh komunitas pesantren pada umumnya. Tapi, sebagai
penafsir ulung atas pemikiran tasawuf al-Ghazali — setidaknya melalui kitab Siraj al-
Talibin—kecenderung kiai Thsan sebagai pembela al-Ghazali cukup nampak dan kuat
laiknya posisi ibn ‘Arabi dalam membela filsafat. Ketegasannya, bisa dilihat ketika kiai
Ihsan menolak persepsi salafi-wahhabi (misalnya, ibn Qayyim) yang menuduh pikiran al-
Ghazali sebagai bentuk kebodohan, bahkan sebagai kesesatan. Inilah yang kemudian,
posisi kiai Thsan berbeda dengan beberapa penafsir al-Ghazali lainnya, seperti Zakki
Mubarak, Ebrahim Moosa, Sulaiman al-Dunya hingga ‘Amin Abdullah yang mengkritik
al-Ghazali secara “pedas” dengan gaya ilmiahnya melalui perbandingan al-Ghazali
dengan pemikir Barat Imanuel Kant. Alasannya, tasawuf itu bersifat intuitif-subyektif
sehingga mengandalkan pengalaman pelakunya, termasuk dialami oleh imam al-Ghazali.

Secara teoritik, disertasi ini menghadirkan temuan teori cu/tural Sufism, yakni
bahwa tasawuf bukan saja berkaitan dengan praktik-praktik sufistik dalam rangka
menggapai kebenaran hakiki (ma’ritat Allah), tapi sekaligus strategi kebudayaan dalam
menebarkan kedamaian kepada sesama sebagaimana juga dilakukan oleh Wali Songo.
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This thesis deals with the Sufistic thought of Kiai Ihsan of Jampes Kediri, one of the
national well-established scholar with an international reputation. The thesis tries to
answer the following questions, (1) what is the definition of Tasawuf in the mind of Kiai
Ihsan Jampes, (2) How is the methodology of Kiai [hsan in understanding the concepts
of Sufism, and (3) What is the position that his thought occupies within the religious
tradition of pesantren in particular and the larger Islamic world in general.

Being qualitative in its nature, the thesis uses the theory of sociology of
knowledge as a means to look at the sufistic thought of the man in question and the
position it occupies within the tradition of Islamic thought especially in the field of
Tasawuf. To achieve its goals, the thesis uses critical-historical as well as hermeneutical
methods propagated by George Gadamer to have a good sense of the historical contexts,
an understanding of the texts and their relation to the sufistic thought of Kiai Thsan.

Upon a careful scrutiny, the thesis found that; (1) Kiai Ihsan thinks of Tasawuf
as a form of knowledge concerning the conditions and modes of the self, be these modes
are bad and good. Thus, Tasawuf deals with the notions of muragabah, zuhud, fana’,
baga’ and the likes. While the goal is as a means of cleaning the liver from the other of
Allah (al-aghya r) and decorate with witness directly to the king of god and the mercy of
god, namely ma'ritullah. (2) There are three methodological aspects that are considered
able to bear the thought of Kiai Ihsan’s Sufism, the epistemological aspect, the aspect of
historical-sociological, and ideological aspects. All of the aspects is apparent from
intellectual process of Kiai Thsan, which is alive and growing in culture and tradition
pesantren. From that case, he has direct contact with imam al-Gazali sunni sufism
through some yellow book studied and taught in pesantren with Sunni ideology is
believed to be the truth.

In the meantime, (3) Kiai Thsan —like any other members of pesantren
community- is a staunch follower of the Sunni Tasawuf with a particular leaning to the
Ghazalian mode of thinking. A careful study on his Siraj al-Talibin reveals that the book
is a serious interpretation of al-Gazali and his thought in the same way that Ibn ‘Arabi is
a strong interpreter of the philosophers. The firm Sunnism of Kyai Ihsan can further be
seen from his rejection of the salafi-wahhabi discourses (such as the discourse of Ibn
Qayyim), that charge al-Gazali as ignorant and misleading. It is this that makes Kiai
Ihsan’s discourse unique and distinct, quite different from the discourses of, say, Zaki
Mubarak, Ebrahim Moosa, Sulaiman al-Dunya and ‘Amin Abdullah. This latter scholar
is always critical of al-Gazali vis-a-vis Imanuel Kant. For Kiai Thsan, Tasawuf is
intuitive-subjective relies solely on the religious experience of the truth-seeker, and the
experience of al-Ghazali may serve as a good lesson.

Theoretically speaking, this thesis comes up with a new theory that may be
called Cultural Sufism, that is, a form of Tasawuf that has to do not only with the ritual
and spiritual practices but also with the means of achieving divine knowledge (ma ritat
Allah). Tasawuf is also a strategy of inventing a culture of peace and a tool to
disseminate social ethics in society as Wali Songo have successfully shown.
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